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INTISARI

Ikan Bandeng merupakan ikan air tawar dengan tingkat budidaya tertinggi
di Pati, Jawa Tengah. Hidup merantau menjadi awal mula munculnya kerinduan
akan olahan Ikan Bandeng tersebut. Dalam masyarakat Tionghoa sendiri ikan
bandeng menjadi simbol rintangan dan rezeki, hal ini tergambarkan pada
banyaknya duri dalam ikan yang ditemui ketika ingin memakan dagingnya. Selain
itu, bentuknya seperti torpedo dengan warna sisik keperakan serta mata bulat
dengn lapisan bening yang menyelimutinya menjadi sumber ide penciptaan karya
makrame dalam bentuk elemen dekorasi interior.

Karya ini menggunakan pendekatan estetika yang dikemukakan oleh
Djelantik yang terdapat tiga unsur keindahan, yaitu wujud atau rupa, bobot atau
isi, dan penampilan atau penyajian. Kemudian metode penciptaan yang digunakan
yaitu metode practice-based research oleh Hendriyana. Tahapan proses pada
karya ini meliputi, perencanaan ide dan konsep, persiapan alat dan bahan,
perancangan desain, dan perwujudan. Karya yang diwujudkan berjumlah 6 karya
dari 17 sketsa alternatif yang sudah dibuat. Karya tersebut meliputi 1 buah partisi,
4 buah wall hanging, dann 1 buah standing lamp.

Semua karya tersebut dibuat- menggunakan teknik makrame dengan
menggunakan simpul Kkepala, gordyn, pipih ganda, pipih tunggal, dan berkas.
Bahan yang dipilih yaitu tali katun berwana putih dan biru. Biru disini meliputi
banyak tingkatan dari muda hingga biru tua. Selain teknik makrame, dalam proses
perwujudan karya ini digunakan teknik rajut serta tapestri sebagai teknik
penunjang. Benang polycherry, chenille, dan handuk menjadi pilihan pada teknik
tersebut.

Kata Kunci: ikan bandeng, makrame, dekorasi interior
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ABSTRACT

Milkfish is a freshwater fish with the highest level of cultivation in Pati,
Central Java. Living abroad was the beginning of the longing for processed
milkfish. In Chinese society, milkfish is a symbol of obstacles and fortune, this is
illustrated by the many spines in the fish that one encounters when one wants to
eat its flesh. Apart from that, its torpedo-like shape with silvery scales and round
eyes with a clear layer covering it is a source of ideas for creating macrame
works in the form of interior decoration elements.

This work uses the aesthetic approach proposed by Djelantik which
contains three elements of beauty, namely form or appearance, weight or content,
and appearance or presentation. Then the creation method used is the practice-
based research method by Hendriyana. The process stages in this work include
planning ideas and concepts, preparing tools and materials, designing designs,
and realizing them. The works that were realized were 6 works from 17
alternative sketches that had been made. This work includes 1 partition, 4 wall
hangings, and 1 standing lamp.

All of these works are made using macrame techniques using head knots,
curtains, double flats, single flats and bundles. The material chosen was white
and blue cotton rope. Blue here includes many levels from light to dark blue.
Apart from the macrame technique, in the process of realizing this work, knitting
techniques and tapestry were used as supporting techniques. Polycherry, chenille
and towel threads are choices for this technique.

Keywords: Milkfish, Macrame, interior decoration
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Ikan bandeng adalah salah satu jenis ikan tawar dengan tingkat
konsumsi dan budidaya yang tinggi di Jawa Tengah. Menurut Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah, kabupaten Pati merupakan daerah penghasil
bandeng terbanyak di Jawa Tengah. Cita rasa bandeng yang enak dengan
berbagai macam olahan yang unik dan dengan harga yang terjangkau, ikan
bandeng menarik minat banyak kalangan.

Ketertarikan pengambilan sumber ide ikan bandeng adalah karena
kabupaten Pati merupakan kampung halaman penulis. Hidup di daerah yang
banyak budidaya ikan bandeng berada menjadikan ikan bandeng sebagai
menu makanan sedari kecil hingga dewasa ini. Namun, ketika keadaan
dimana mengharuskan-untuk penulis merantau, ikan bandeng menjadi sebuah
makanan yang dirindukan. Harga ikan bandeng yang tinggi daripada daerah
asal dan minimnya pengetahuan akan pengolahan ikan bandeng membuat
ikan ini menjadi jarang dikonsumsi oleh penulis.

Selain itu, Ikan bandeng sendiri memiliki bentuk torpedo (memanjang),
pipih dan padat, dengan  tubuhnya yang tertutup oleh sisik berwana
keperakan. Kepala ikan-bandeng berbentuk lancip seperti segitiga dan mata
yang bulat yang lucu. Dari bentuk ikan bandeng tersebut, akan dibuat karya
berupa elemen dekorasi interior yang menggunakan teknik makrame.
Makrame adalah suatu teknik menyimpul tali yang terbuat dari berbagai jenis
tali untuk menghasilkan suatu bentuk hiasan, dekorasi maupun aksesoris
lainnya (Hansella, 2018 :6). Teknik makrame memiliki sifat fleksibel karena
dapat dibentuk sedemikian rupa tergantung kreatifitas pencipta. Teknik ini
hanya memiliki sedikit simpul dasar yang dapat dikembangkan menjadi
sesuatu yang kompleks. Hal inilah yang memicu Kketertarikan untuk
menggunakan teknik makrame dalam pembuatan karya ini. Selain teknik
makrame, teknik rajut dan tapestri akan digunakan sebagai penujang dalam

pembuatan karya.



Elemen dekorasi interor yang akan diciptakan yaitu berupa pembatas
ruangan (sketsel), panel, dan standing lamp. Ketiga jenis benda tersebut
merupakan benda yang mendukung dan memperkaya ruang untuk membuat
ruangan lebih terasa sempurna. Pembatas ruang (sketsel) berfungsi seperti
namanya Yyaitu untuk membatasi sebuah ruangan namun adapula yang
menjadikan sketsel hanya untuk dekorasi semata hingga menciptakan ruangan
yang lebih indah. Begitu pula kap lampu yang memiliki bentuk yang unik dan
dekoratif membuat raungan lebih cantik apalagi terbantu dengan cahaya
lampu yang mebangkitkan suasana nyaman. Selain itu, panel sering
difungsikan sebagai elemen dekorasi pada dinding ruangan dan dengan
keindahannya mampu membangkitan perasaan bagi penghuninya.

Karya dekorasi interior makrame dengan lkan bandeng sebagai ide
penciptaannya diharapkan mampu-memberikan inovasi dan pandangan baru,
jika teknik-teknik dalam makrame bisa menghasilkan bentuk yang menarik
dan kreatif. Bahan dasar yang digunakan berupa tali katun, dan benang rajut.
Bahan-bahan tersebut digunakan karena memiliki sifat yang mudah dibentuk

dan mudah didapat.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana konsep: penciptaan karya elemen dekorasi interior dengan

teknik makrame yang bersumber ide dari ikan bandeng?
2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan karya elemen dekorasi interior
dengan teknik makrame yang bersumber ide dari ikan bandeng?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya elemen dekorasi interior
dengan teknik makrame yang bersumber ide dari ikan bandeng
b. Menjelaskan proses dan hasil penciptaan karya elemen dekorasi
interior dengan teknik makrame yang bersumber ide dari ikan
bandeng.
2. Manfaat
a. Meningkatkan kreatifitas penulis dalam menciptakan karya seni

dengan teknik makrame.



b. Memberikan wawasan bagi masyarakat dan pengamat mengenai
penciptaan karya elemen dekorasi interior dengan ikan bandeng
sebagai ide penciptaannya

c. Menjadi tolak ukur dalam memotivasi diri sendiri maupun pengamat
dalam menciptakan karya elemen dekorasi interior dengan teknik

makrame.

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya Tugas
Akhir ini yaitu pendekatan estetika yang diungkapkan oleh Djelantik.
Menurut Djelantik (1999: 9), estetika merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan,
mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut keindahan. Kata
estetika sendiri berasal dari bahasa Yunani yang artinya hal-hal yang
dapat diamati dengan panca indra. Secara etimologis, estetika adalah
teori tentang ilmu pengindraan. Pengamatan panca indra sebagai titik
tolak dari pembahasan estetika didasarkan pada asumsi bahwa timbulnya
rasa keindahan itu-awal mulanya dari rangsangan panca indra. Namun,
kenyataannya pengamatan indra penglihatan hanya bersifat terbatas yang
menyangkut cahaya, warna, dan bentuk.

2. Metode Penciptaan

Perwujudan bentuk karya seni tidak akan terlepas dari persoalan
ide, konsep, serta proses kreatif dari penciptanya. Untuk itu diperlukan
sebuah metode dalam penciptaan karya. Dalam penciptaan karya ini
digunakan metode practice-based research dan dengan teori USI-USA
yang dikemukakan oleh Husein Hendriyana. Practice-based research
merupakan karya ilmiah dari hasil jenis penelitian berbasis praktik,
khususnya kajian kepraktikan berkarya seni, desain, film, sastra, dan lain
sebagainya (Hendriyana, 2021: 8). Kategori penelitian ini mengacu pada
objek risetnya, pokok permasalahan yang diangkat sebagai question

research pada penelitian bukan didapat langsung dari suatu permasalahan



yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat, melainkan dicari dan

ditemukan dari objek-objek karya seni atau seni produk budaya yang ada

sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penciptaan sebuah karya dibutuhkan
karya sebelumnya atau karya yang sudah ada utuk dijadikan sebagai
karya pembanding.

Salah satu temuan kerangka teori atau metode pendakatan yang
Husein rumuskan, khususnya untuk bidang desain dan kriya berbasis
kebutuhan seni budaya manusia adalah teori ICS-USI-USA (idea,
concept, shape — user, solution, innovation — utulity, significance, and
aesthetic) yang didalamnya memuat indikator-indikator kualitas suatu
karya, seperti ide, konsep, wujud atau bentuk karya; pengguna atau target
market, solusi, dan inovasi; daya guna, daya makna (kebermaknaan), dan
keindahan. Secara ringkas, karakteristik penulisan penelitian praktik seni,
Kriya, dan desain berbasis USI-USA terbagi dalam empat tahap pekerjaan
sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan, yang terdiri dari kegiatan observasi dan analisis.
Pada tahap ini dilakukan observasi dengan riset awal dalam rangka
mencari. data terkait dengan isu dan permasalahan yang bisa
didapatkan di masyarakat, khususnya data-data terkait dengan topik
dan bidang keilmuan yang diteliti, yaitu tentang ikan bandeng dan
makrame.

b. Tahap mengimajinasi. Tahap ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu
image abstrak dan image konkret. Pada image abstrak, berisikan
pengalaman terkait dengan pembangkitan, penggugah semangat,
atau dorongan imajinasi sehingga menemukan potensi dan peluang
yang bisa diwujudkan atau dikembangkan. Sementara pada image
konkret, dilakukan eksplorasi-ekplorasi bentuk dan eksperimentasi
teknik dan material bahan yang akan digunakan.

c. Tahap Pengembangan imajinasi yang tertuju pada kematangan
konsep sebagai hasil evaluasi dan perbaikan/peningkatan nilai dari

pokok permasalahan yang ditemukan.



d. Tahap pengerjaan, yaitu tahap mengimplementasikan keputusan-
keputusan desain yang diperoleh dari sebuah konsep yang matang.
Tahapan kerja ini merupakan tindakan yang dapat didelegasikan
tugas pengerjaannya kepada drafter dan/atau tim works. Fokus
tindakan/kerjanya bergelut dengan material bahan, teknik, dan

bentuk-bentuk yang akan diwujudkan.



